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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1   Biaya


Biaya merupakan objek yang dicatat, digolongkan, diringkas dan disajikan oleh akuntan biaya untuk memberikan informasi kepada manajemen perusahaan yang bermanfaat untuk mengukur apakah kegiatan usahanya menghasilkan laba atau mengalami kerugian.

Suatu perusahaan yang mempunyai tujuan untuk mencari laba selalu berusaha untuk mengasilkan keluaran (output) yang yang nilainya lebih tinggi dari pada masukannya (input). Untuk menghasilkan keluaran yang lebih tinggi dari nilai masukannya diperlukan alat untuk mengukur nilai masukan yang dikorbankan untuk menghasilkan keluaran. Alat yang dijadikan sebagai pengukur besarnya pengorbanan masukan untuk menghasilkan keluaran adalah biaya. 
2.2.1 Pengertian Biaya


Biaya didefinisikan oleh Sunarto dalam bukunya “Akuntansi Biaya” sebagai berikut:


“Biaya adalah harga pokok atau bagiannya yang telah dimanfaatkan atau dikonsumsi untuk memperoleh pendapatan”.
(2003:4)

Menurut Carter dan Usry dalam bukunya “Akuntansi Biaya” yang diterjemahkan oleh Krista mendefinisikan biaya sebagai berikut:


“Biaya sebagai nilai tukar, pengeluaran, pengorbanan untuk memperoleh manfaat”.
(2004:29)


Sedangkan menurut Mulyadi dalam buku “Akuntansi Biaya” mendefinisikan biaya sebagai berikut:


“Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan terjadi untuk tujuan tertentu. Ada 4 unsur dalam definisi biaya tersebut, yaitu:
1. biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi,

2. diukur dalam satuan uang,

3. yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi,

4. pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu”.

(2000:8)


Berdasarkan uraian di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa biaya adalah nilai tukar atau pengorbanan yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk mendapatkan, menghasilkan, dan memelihara barang dan jasa yang dapat memberikan manfaat di masa sekarang dan masa yang akan datang.
2.1.2 Penggolongan Biaya


Dalam suatu perusahaan mungkin terdapat beberapa jenis biaya untuk tujuan analisis, jenis biaya-biaya ini harus dibagi dalam kelompok yang berguna untuk analisis tersebut. 


Salah satu cara pengelompokan yang lazim adalah berdasarkan fungsi yang ada pada perusahaan tersebut, seperti pada pengelompokan biaya untuk akuntansi keuangan. Dengan pengelompokan tersebut biaya dibagi sesuai fungsi misalnya fungsi produksi, fungsi pemasaran, fungsi administrasi, dan sebagainya.  

Penggolongan biaya diperlukan untuk mengembangkan data biaya yang dapat membantu manajemen dalam mencapai tujuan yang hendak dicapai dalam penggolongan tersebut. Seperti yang dikemukakan oleh Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya” sebagai berikut:


“Biaya dapat digolongkan menurut:

1. objek pengeluaran,

2. fungsi pokok dalam perusahaan,

3. hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai

4. perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan,

5. jangka waktu pemanfaatan”.


(2000:14)

A. Penggolongan Biaya Menurut Objek Pengeluaran 


Dalam cara penggolongan ini nama objek pengeluaran merupakan dasar penggolongan biaya. Misalnya nama objek pengeluaran adalah tenaga kerja, maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan tenaga kerja disebut biaya tenaga kerja.
B. Penggolongan Biaya Menurut Fungsi Pokok Dalam Perusahaan


Dalam perusahaan manufaktur ada tiga fungsi pokok, yaitu: fungsi produksi, fungsi pemasaran, fungsi administrasi dan umum. Oleh karena itu dalam perusahaan manufaktur biaya dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu:
1. Biaya Produksi
Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Contoh: biaya bahan baku, biaya bahan pembantu, biaya gaji karyawan yang bekerja dalam bagian-bagian baik yang langsung maupun yang tidak langsung berhubungan dengan proses produksi.
2. Biaya Pemasaran
Merupakan biaya-biaya untuk melaksanakan kegiatan memasarankan produk. Contoh: biaya promosi, biaya pemasaran, biaya gaji karyawan bagian yang melaksanakan kegiatan pemasaran.
3. Biaya Administrasi dan Umum
Merupakan biaya-biaya untuk mengkoordinir kegiatan produksi dan pemasaran produk. Contoh: biaya gaji karyawan bagian keuangan, biaya foto copy.

C. Penggolongan Biaya Menurut Hubungan Biaya Dengan Sesuatu Yang Dibiayai


Sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau departemen. Dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu:

1. Biaya Langsung

Biaya langsung adalah biaya yang terjadi, dimana penyebab satu-satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Contohnya biaya tenaga kerja yang bekerja dalam departemen pemeliharaan merupakan biaya langsung bagi departemen pemeliharaan.

2. Biaya Tidak Langsung
Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadi tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Contohnya gaji mandor yang mengawasi pembuatan produk A, B, dan C karena gaji mandor tersebut bukan hanya karena perusahaan memproduksi salah satu produk tersebut, melainkan karena meproduksi ketiga jenis produksi tersebut.
D. Penggolongan Biaya Menurut Perilaku dalam Hubungannya Dengan  Perubahan Volume Kegiatan

Dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya dapat digolongkan menjadi:

1. Biaya Variabel
Yaitu biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Contohnya biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.
2. Biaya Semivariabel
Yaitu biaya yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Biaya ini mengandung unsur biaya tetap dan unsur biaya variabel.
3. Biaya Tetap
Adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam lingkup volume kegiatan tertentu. Contoh: gaji direktur produksi.
4. Biaya Semifixed
Adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan tertentu dan perubahan dengan jumlah yang konstan pada volume produksi tertentu.

E. Penggolongan Biaya Menurut Jangka Waktu Manfaatnya


Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapat digolongkan menjadi dua, yaitu:
1. Pengeluaran Modal (Capital Expenditure)

Adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi (biasanya satu tahun). Contohnya pengeluaran untuk pembeluan aktiva tetap, untuk promosi besar-besaran, dan pengeluaran untuk riset dan pengembangan suatu produk.

2. Pengeluaran Pendapatan (Revenue Expenditure)
Adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. Contohnya biaya iklan, biaya telepon dan biaya tenaga kerja.

2.2 Tenaga Kerja
Tenaga kerja mempunyai peranan yang penting dalam suatu perusahaan, mereka menjadi perencana dan pelaku aktif dari setiap aktivitas perusahaan. Berbeda dengan mesin, uang, dan material yang sifatnya pasif dan dapat dikuasai serta diatur sepenuhnya dalam mendukung tercapainya tujuan perusahaan.

2.2.1 Pengertian Tenaga Kerja

Tenaga kerja didefinisikan oleh Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya” yaitu:


“Tenaga kerja merupakan usaha fisik atau mental yang dikeluarkan karyawan untuk mengolah produk”.

(2003:343) 

Menurut UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dijelaskan bahwa:


“Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat”.

Sedangkan menurut Sunarto dalam bukunya “Akuntansi Biaya” definisi tenaga kerja yaitu:


“Tenaga kerja adalah usaha fisik atau mental yang dipergunakan dalam membuat barang”.
(2003:30)


Berdasarkan uraian diatas, maka yang dimaksud dengan tenaga kerja adalah orang yang mampu melaksanakan usaha fisik atau mental untuk menghasilkan suatu barang atau jasa yang berguna untuk memenuhi kebutuhan sendiri atau masyarakat.
2.2.2  Pengelolaan tanaga kerja


Salah satu tujuan pengelolaan tenaga kerja adalah meningkatkan produktivitas. Tujuan-tujuan dalam operasi-operasi lainnya mencakup biaya, kualitas, keandalan, dan fleksibilitas.

Menurut T. Hani Handoko dalam buku “Manajemen Sumber Daya Manusia” mengatakan bahwa:


“Berbagai prinsip yang perlu diperhatikan dalam manajemen tenaga kerja adalah:

1. Memadukan karyawan dan pekerjaan,

2. Menetapkan standar-standar pelaksanaan kerja,

3. Memberikan penghargaan atas prestasi kerja,

4. Menjamin supervisi yang baik,

5. Merumuskan secara jelas tanggung jawab karyawan”.

(2001:214)
2.3 Biaya Tenaga Kerja

Biaya yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan yang cukup besar adalah biaya tenaga kerja. Tenaga kerja mempunyai peranan yang penting dalam suatu perusahaan. Oleh karena itu untuk dapat mempertahankan tenaga kerja yang ada guna menghasilkan produktivitas yang tinggi maka perusahaan harus dapat mengeluarkan biaya tenaga kerja yang sesuai agar dapat memberikan kepuasan atas keinginan yang diharapkan dari karyawannya. Biaya tenaga kerja timbul akibat adanya pemanfaatan tenaga kerja dalam operasi perusahaan. 
2.3.1 Pengertian Biaya Tenaga Kerja


Biaya tenaga kerja didefinisikan oleh Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya” sebagai berikut:

“Biaya tenaga kerja adalah harga yang dibebankan untuk penggunaan tenaga kerja manusia tersebut”.
(2000:343)

Sunarto dalam bukunya “Akuntansi Biaya” mengemukakan pengertian biaya tenaga kerja sebagai berikut:


“Biaya tenaga kerja adalah harga yang dibayarkan untuk pemakaian sumber daya manusia. Pembayaran ini disebut gaji bila dibayarkan bulanan dan jumlahnya tidak tergantung pada jam kerja atau prestasi dan disebut upah bila dibayarkan harian atau mingguan dan jumlahnya berdasarkan jam hari kerja atau berdasarkan unit barang”.
(2003:30)


Dari pernyataan diatas dapat dijelaskan bahwa biaya tenaga kerja adalah harga yang dikeluarkan atas pemanfaatan tenaga kerja manusia dalam operasi suatu perusahaan.

2.3.2 Pengukuran Biaya Tenaga Kerja


Meskipun pengelompokan biaya tenaga kerja manufaktur bervariasi antar perusahaan, tetapi sebagian besar perusahaan mempunyai kategori berikut:

1. Biaya tenaga kerja manufaktur langsung (tenaga kerja yang dapat terlacak ke unit yang diproduksi).
2. Biaya manufaktur tidak langsung atau overhead. Contoh komponen tenaga kerja yang banyak dikenal dari kategori ini adalah:
· Tenaga kerja tidak langsung (kompensasi)
· Operator truk forklift (penagangan bahan baku internal)

· Pesuruh pabrik

· Satpam pabrik

· Tenaga kerja pekerjaan ulang (waktu yang digunakan oleh tenaga kerja langsung untuk mengulangi pekerjaan yang salah)

· Waktu menganggur 

3. Gaji manajer, kepala departemen, dan penyelia
4. Tunjangan karyawan (seperti premi asuransi kesehatan, biaya pemsiun)
Seluruh kompensasi tenaga kerja manufaktur selain untuk tenaga kerja langsung seperti gaji manajer, gaji kepala departemen, serta gaji penyelia yang biasanya dikelompokan sebagai biaya tenaga kerja tidak langsung, merupakan porsi terbesar pada komponen biaya biaya tidak langsung manufaktur (overhead), biaya tenaga kerja tidak langsung umumnya dibagi dibagi ke dalam banyak sub kategori untuk memelihara informasi yang berbeda atas kategori biaya tenaga kerja tidak langsung. Contohnya, gaji operator truk pengangkat barang (forklift) umumnya dibedakan dari gaji pesuruh, sekalipun keduanya termasuk biaya tenaga kerja tidak langsung.
2.4 Produktivitas

Pada banyak organisasi, kinerjanya lebih tergantung pada kinerja dari individu tenaga kerja. Ada banyak cara untuk memikirkan tentang jenis kinerja yang dibutuhkan para tenaga kerja untuk suatu organisasi agar dapat berhasil salah satunya adalah produktivitas. Semakin produktif suatu organisasi, semakin baik keuntungan kompetitifnya karena biaya untuk memproduksi suatu unit output menjadi lebih rendah. Produktivitas yang lebih baik bukan selalu berarti lebih banyak yang dihasilkan, bisa saja lebih sedikit orang (atau lebih sedikit uang, atau waktu) yang digunakan untuk memproduksi jumlah yang sama.
2.4.1 Pengertian Produktivitas


Produktivitas didefinisikan oleh Horngren-Foster-Datar yang diterjemahkan oleh Desi Adhariani dalam bukunya “Akuntansi Biaya Penekanan Manajerial” sebagai berikut:


“Produktivitas mengukur hubungan antara input aktual yang digunakan (baik kuantitas dan biaya) dan output aktual yang dihasilkan; makin rendah input kuantitas output tertentu atau makin tinggi aoutput tertentu, makin tinggi produktivitasnya”.
(2005:566)


Menurut Simanjuntak dalam bukunya “Manajemen dam Evaluasi Kinerja” mengemukakan bahwa:


“Produktivitas adalah satu tolak ukur pencapaian hasil usaha dengan membandingkan nilai hasil yang dicapai dan nilai semua bahan dan upaya yang digunakan untuk mencapai hasil tersebut “.
(2005:137)


Sedangkan menurut Nasution dalam bukunya “Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality Management)” pengertian produktivitas yaitu:

“Produktivitas merupakan nisbah atau rasio antara hasil kegiatan (output, keluaran) dan segala pengorbanan (biaya) untuk mewujudkan hasil tersebut (input, masukan).



(2005:282)


Produktivitas didefinisikan oleh Mathis dan Jackson yang diterjemahkan oleh Jimmy Sadeli dan Bayu Prawira Hie dalam bukunya “Manajemen Sumber Daya Manusia” sebagai berikut:

“Produktivitas adalah ukuran dari kuantitas dan kualitas dari pekerjaan yang yang telah dikerjakan, dengan mempertimbangkan biaya sumber daya yang digunakan untuk mengerjakan pekerjaan tersebut”.

(2001:82)


Berdasarkan uraian diatas, maka produktivitas merupakan suatu ukuran pencapaian usaha dengan membandingkan antara apa yang dihasilkan (output) dengan bahan baku, waktu, dan tenaga yang digunakan dalam meproduksi suatu barang atau jasa dengan apa yang dimasukkan (output) atau sumber-sumber yang ada secara efektif dan efisien namun tetap harus menjaga mutu barang atau jasa yang dihasilkan. .

2.4.2 Pengukuran Produktivitas


Menurut Nasution dalam bukunya “Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality Management) mengatakan bahwa:

“Pengukuruan produktivitas dibedakan menjadi empat jenis lingkup, yaitu sebagai berikut:

1. Pengukuran produktivitas tingkat makro, yaitu secara nasional dan regional.

2. Pengukuran produktivitas tingkat sektoral, yaitu sektor industri, pertanian, jasa, dan sektor-sektor lainnya.

3. Pengukuran produktivitas tingkat perusahaan.
4. Pengukuran produktivitas tingkat individu atau unit tertentu”.
(2005:287)
Metode pengukuran dapat dilaksanakan dengan dua cara, yaitu dengan cara produktivitas total dan produktivitas parsial. Produktivitas total dinyatakan dengan perbandingan antara output dan seluruh input atau sumber daya yang digunakan, seperti tenaga kerja, modal, mesin, bahan baku, dan energi, sedangkan produktivitas parsial adalah pengukuran produktivitas untuk sumber daya yang digunakan dalam proses produksi.
T. Hani Handoko dalam buku “Dasar-dasar Manajemen Produksi” mengatakan bahwa:

Pengukuran produktivitas dapat dilakukan dengan bermacam-macam ukuran, baik pada tingkat perusahaan maupun unit-unit atau kegiatan-kegiatan individual. Beberapa contoh ukuran-ukuran produktivitas tingkat perusahaan adalah:


Sedangkan beberapa contoh ukuran-ukuran produktivitas untuk unit-unit atau kegiatan-kegiatan individual adalah:

 



(2001:211)
Bagaimanapun juga, tidak masalah dengan cara bagaimana produktivitas diukur, yang penting adalah bahwa produktivitas diukur dan dimonitor agar manajemen dapat menentukan arahnya, naik atau turun; dapat membandingkan produktivitas organisasi-organisasi dengan para pesaing dan mengukur dampak program-program perbaikan produktivitas atau pengukuran biaya yang mereka lakukan.

Menurut T. Hani Handoko dalam buku “Dasar-dasar Manajemen Produksi” mengatakan bahwa:

“Dalam pengukuran produktivitas pada tingkat-tingkat yang lebih rendah dalam perusahaan terdapat tiga prinsip yang harus diikuti, yaitu sebagai berikut:

1. Para manajer bagian harus diminta untuk mengembangkan ukuran-ukurannnya sendiri.
2. Rasio-rasio produktivitas harus dikaitkan dengan semua tanggung jawab pekerjaan, yang menyajikan suatu ukuran sesuai dengan pekerjaan total.
3. Semua ukuran-ukuran produktivitas hendaknya dihubungkan dengan suatu pola hierarki”.
(2001:212)
2.4.3 Manajemen Produktivitas

Pada dasarnya produktivitas perusahaan merupakan akumulasi dari produktivitas individu-individu (karyawan-karyawan) sehingga untuk perbaikan produktivitas perusahaan diperlukan komitmen perbaikan yang simbang antara aspek manusia (motivasi) dan aspek teknik (teknologi).
Menurut Nasution dalam bukunya “Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality Management) mengatakan bahwa:
“Untuk meningkatkan produktivitas harus melakukan perencanaan yang terintegrasi dan komprehensif. Langkah-langkah perencanaan produktivitas pada dasarnya mencakup lima tahap berikut:

1. Menganalisis situasi yang mendalam.
2. Merancang program peningkatan produktivitas.
3. Menciptakan kesadaran terhadap produktivitas.

4. Menerapkan program peningkatan produktivitas.

5. Mengevaluasi program peningkatan produktivitas”.
(2005:285)
2.4.4 Peningkatan Produktivitas
Pada dasarnya produktivitas merupakan konsep rasio, yaitu rasio output terhadap input, sehingga meningkatkan produktivitas, berarti membuat nilai rasio output terhadap input menjadi lebih besar. Dengan demikian, nilai rasio output terhadap input yang merupakan indeks produktivitas dapat dibuat menjadi lebih besar melalui peningkatan salah satu output pada tingkat input yang konstan, megurangi penggunaan input atau kombinasi keduanya.
Menurut Ross yang diterjemahkan oleh Nasution dalam buku “Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality Management) mengatakan bahwa:
“Paling sedikit terdapat lima cara untuk meningkatkan produktivitas perusahaan, yaitu sebagai berikut:
1. Menerapkan program reduksi biaya.

2. Mengelola pertumbuhan.

3. Bekerja lebih tangkas.

4. Mengurangi aktivitas.

5. Bekerja lebih efektif”.

(2005:288)


Dari pendapat di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Menerapkan program reduksi biaya.

Reduksi biaya berarti dalam menghasilkan output dengan kuantitas yang sama kita menggunakan input dalam jumlah yang lebih sedikit. Jadi, peningkatan produktivitas melalui reduksi biaya berarti output yang tetap dibagi dengan input yang lebih sedikit.
2. Mengelola pertumbuhan.

Peningkatan produktivitas melalui mengelola pertumbuhan berarti kita meningkatkan output dalam kualitas yang lebih besar melalui peningkatan penggunaan input dalam kuantitas yang lebih kecil. Berarti output meningkat lebih banyak, sedangkan input meningkat lebih sedikit.
3. Bekerja lebih tangkas.

Peningkatan produktivitas melalui jurus ini adalah dengan menggunakan input yang sama, kita meningkatkan output. Jadi, produksi meningkat, tetapi input tetap dalam jumlahnya, sehingga akan diperoleh biaya produksi per unit output yang rendah.
4. Mengurangi aktivitas.

Dalam situasi perekonomian yang sulit, seperti resesi ekonomi, tingkat inflasi tinggi, penerapan jurus ini akan sangat efektif. Jurus ini mengajarkan pada kita untuk mengurangi aktivitas produksi serta menghilangkan atau membuang asset yang tidak produktif. Jadi, kita meningkatkan produktivitas perusahaan melalui pengurangan sedikit output dan mengurangi banyak input yang tidak perlu.
5. Bekerja lebih efektif.

Peningkatan produktivitas melalui jurus ini adalah kita meningkatkan output tetapi mengurangi penggunaan input. Caranya adalah dengan bekerja lebih efektif sehingga kita akan memperoleh output yang lebih banyak dengan menggunakan input yang lebih sedikit.
Menurut Nasution dalam bukunya “Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality Management) mengatakan bahwa:

“Usaha-usaha peningkatan produktivitas perusahaan dapat dilakukan dengan enam pendekatan, yaitu:

1. Pendekatan produktivitas tenaga kerja.

2. Pendekatan produktivitas modal.

3. Pendekatan produktivitas produksi.

4. Pendekatan produktivitas organisasi.

5. Pendekatan produktivitas penjualan.

6. Pendekatan produktivitas produk”.
(2005:292)
Terdapat 32 jenis tindakan dari keenam pendekatan yang dilakukan dalam peningkatan produktivitas perusahaan, seperti pada tabel berikut:



2.5 Produktivitas 














Gambar 2.1
Berbagai Tindakan dan Pendekatan

Dalam Peningkatan Produktivitas Peusahaan

2.4.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas 

Pengukuran produktivitas hanya merupakan langkah pertama dalam peningkatan produktivitas. Langkah kedua adalah pemahaman terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas dan memilih faktor-faktor peningkatan yang sesuai dengan situasi tertentu. 

M. Sinungan dalam buku “Produktivitas Apa dan Bagaimana” mengemukakan bahwa:


“Terdapat 7 faktor yang mempengaruhi produktivitas, yaitu:

1. Manusia

a. kuantitas

b. tingkat keahlian

c. latar belakang kebudayaan dan pendidikan

d. kemampuan sikap

e. minat

f. struktur pekerjaan, keahlian, dan umur (kadang-kadang jenis kelamin) dari angkatan kerja

2.  Modal
a. modal tetap (mesin, gedung, alat)

b. teknologi researchdan development 

c. bahan baku

3. Metode / Proses

a. tata ruang tugas

b. penanganan bahan baku penolong dan mesin

c. perencanaan dan pngawasan produksi

d. pemeliharaan melalui pencegahan

4. Produksi

a. kualitas

b. ruang produksi

c. struktur campuran

d. spesialisasi produksi

5. Lingkaran Organisasi (internal)

a. organisasi dan perencanaan

b. system manajemen

c. kondisi kerja

d. sistem insentif

e. kebijakan personaliaan
f. gaya kepersonaliaan

g. gaya kepimimpinan
6. Lingkunagn Negara-negara (eksternal)

a. kondisi ekonomi dan perdagangan

b. struktur sosial dan politik

c. kebijakan ekonomi pemerintah (pajak dan lain-lain)

7. Lingkungan Internasional (regional) 

a. kondisi perdagangan dunia

b. masalah-masalah perdagangan internasional

c. bantuan internasional

d. standar tenaga kerja dan teknik internasional”.
(2001:56)

Dengan demikian, berdasarkan keterangan diatas maka dapat dilihat bahwa perbaikan-perbaikan lingkungan kerja dapat menumbuhkan kegairahan, semangat, dan kecepatan kerja sehingga dapat mencapai produktivitas.
2.5 Produktivitas Tenaga Kerja


Sampai sekarang ini, tenaga kerjalah yang lazim dijadikan faktor pengukur produktivitas itu. Hal ini disebabkan, pertama, besarnya biaya yang dikorbankan untuk tenaga kerja sebagai bagian dari biaya yang terbesar untuk pengadaan produk atau jasa; kedua, masukan pada sumber daya manusia lebih mudah dihitung dari pada masukan pada faktor-faktor lain seperti modal.  Produktivitas tenaga kerja merupakan indikator yang paling peka bagi proses ekonomisasi ini, dan merupakan tolak ukur utama bagi kemajuan ekonomis yang dicapai. 
2.5.1 Pengertian Produktivitas Tenaga Kerja


Produktivitas tenaga kerja didefinisikan oleh Simanjuntak dalam bukunya “Manajemen dan Evaluasi Kinerja” sebagai berikut:


“Produktivitas tenaga kerja adalah sekian unit atau sekian Rupiah barang (yang dihasilkan) per satu orang tenaga kerja kesatuan waktu (per-jam, per-hari, per-bulan, per-tahun)”.
(2005:139)

Sedangkan menurut Nasution dalam bukunya “Manajemen Mutu Terpadu” mengemukakan bahwa:


“Biasanya, jika kita berbicara tentang produktivitas tenaga kerja secara spesifik, yang dimaksudkan ialah perbandingan antara hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja per satuan waktu (lazimnya per jam/orang)”.

(2005:290)
Dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa produktivitas tenaga kerja  adalah perbandingan antara apa yang dihasilkan (output) dengan apa yang dimasukkan (input). Lebih sederhananya bahwa produktivitas tenaga kerja  merupakan perbandingan antara jumlah penjualan atau pendapatan yang dihasilkan dengan jumlah setiap sumber daya yang digunakan selama produksi berlangsung.

Menurut Nasution dalam bukunya “Manajemen Mutu Terpadu” mengatakan bahwa:

“Karakteristik individu yang produktif yaitu:

1. Secara konsisten selalu mencari gagasan-gagasan yang lebih baik dan cara penyelesaian tugas yang lebih baik lagi.

2. Selalu memberi saran-saran untuk perbaikan secara sukarela.

3. Menggunakan waktu secara efektif dan efesien.

4. Selalu melakukan perencanaan dan menyertakan jadwal waktu.

5. Bersikap positif terhadap pekerjaannya.

6. Dapat berlaku sebagai anggota kelompok yang baik sebagaimana menjadi seorang pemimpin yang baik.

7. Dapat memotivasi dirinya sendiri melalui dorongan dari dalam.

8. Memahami pekerjaan orang lain yang lebih baik.

9. Mau mendengar ide-ide orang lain yang lebih baik.
10. Hubungan antar pribadi dengan semua tingkatan dalam organisasi berlangsung dengan baik.

11. Sangat menyadari dan memperhatikan masalah pemborosan dan biaya-biaya.

12. Mempunyai tingkat kehadiran yang baik (tidak banyak absen dalam pekerjaannya).

13. Sering kali melampaui standar yang telah ditetapkan.

14. Selalu mempelajari sesuatu yang baru dengan cepat.

15. Bukan merupakan tipe orang yang selalu mengeluh dalam bekerja”.

(2005:284)

Bedasarkan identifikasi terhadap setiap individu dalam sistem organisasi di atas, kemudian dilakukan perencanaan yang terintegrasi dan komprehensif untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja.

2.5.2 Peningkatan Produktivitas Tenaga Kerja

Menurut Nasution dalam bukunya “Manajemen Mutu Terpadu” mengatakan bahwa:

 “Terdapat empat metode dalam meningkatkan produktivitas karyawan, yaitu:
1. Mengganti usaha manusia dengan mesin

2. Menyempurnakan metode kerja

3. Menghilangkan praktek-praktek yang tidak produktif

4. Menyempurnakan manajemen personalia”.
(2005:289)

Di dalam setiap bidang pekerjaan tersebut tercakup keragaman teknik-teknik yang lebih spesifik. Penyempurnaan metode kerja misalnya, akan memperlukan teknik studi gerak dan waktu, penentuan metode kerja yang lebih baik, perencanaaan tempat kerja yang efektif atau pencapaian prosedur baru. Penggantian usaha manusia dengan mesin berarti penambahan alat baru agar karyawan dapat bekerja secara lebih efektif atau berarti penggantian tenaga manusia dengan tenaga mesin semata-mata. Tetapi, di antara bidang-bidang pekerjaan  itu dapat tercipta hubungan yang erat sekali. 

2.5.3 Komponen dari Produktivitas Tenaga Kerja


Bagaimana kinerja sesorang tergantung pada tiga faktor, yaitu kemampuan untuk mengerjakan pekerjaannya, tingkat usaha, dan dukungan yang diberikan pada orang tersebut.

Mathis dan Jackson yang diterjemahkan oleh Jimmy Sadeli dan Bayu Prawira Hie dalam buku “Manajemen Sumber Daya Manusia” mengemukakan bahwa:

“Adapun yang termasuk komponen-komponen dari produktivitas tenaga kerja (termasuk jumlah dan kualitas) adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan Bawaan

a. Bakat

b. Ketertarikan

c. Faktor kepribadian

d. Faktor kejiwaan

2. Usaha yang Dilakukan

a. Motivasi

b. Etika kerja

c. Kehadiran pada waktu kerja

d. Rancangan pekerjaan

3. Dukungan

a. Pelatihan

b. Peralatan

c. Mengetahui harapan

d. Rekan kerja yang produktif
(2001:84)
Kebutuhan untuk peningkatan produktivitas tidak akan pernah berakhir. Dengan kompetisi global selalu akan ada kebutuhan untuk memproduksi lebih banyak dengan biaya lebih rendah, yang memerlukan bekerja baik lebih giat maupun lebih cerdik dalam banyak situasi.

2.6 Hubungan antara Biaya Tenaga Kerja dengan Produktivitas Tenaga Kerja

Produktivitas pada tingkat organisasi akhirnya mempengaruhi keuntungan dan daya saing untuk suatu organisasi profit dan total biaya untuk organisasi non profit. 

Menurut Mathis dan Jackson yang diterjemehkan oleh Jimmy Sadeli dan Prawira Hie dalam buku “Manajemen Sumber Daya Manusia” mengatakan bahwa:


“Cara yang berguna lainnya untuk mengukur produktivitas organisasi Sumber Daya Manusia adalah dengan mempertimbangkan unit biaya tenaga kerja (labos cost), atau total biaya tenaga kerja per unit output yang dihitung dengan membagi rata-rata biaya tenaga kerja dengan rata-rata tingkat output. Dengan menggunakan biaya tenaga kerja dapat dilihat bahwa suatu perusahaan yang membayar gaji relative tinggi dapat bersaing secara ekonomis jika ia dapat juga mencapai tingkat produktivitas yang tinggi pula”.

(2001:83)
Dengan adanya biaya untuk tenaga kerja yang dilakukan perusahaan tentunya dapat memotivasi pegawainya yang diwujudkan dengan peningkatan produktivitas tenaga kerja sehingga target perusahaan yang telah ditetapkan tercapai. Oleh karena itu perusahaan menginginkan bahwa dengan biaya yang rendah, karyawan dapat tetap mempertahankan produktivitas kerjanya. Sebaliknya dengan biaya tenaga kerja yang tinggi diharapkan dapat lebih meningkatkan produktivitas tenaga kerja dari yang semula.
Tindakan untuk Perbaikan Produktivitas





Pendidikan dan latihan


Perbaikan metode-metode


Gaji sesuai prestasi


Motivasi
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Angka Kunci untuk Kriteria Produktivitas
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PRODUKTIVITAS 


TENAGA KERJA =


Gross Margin


Total Wages











2


PRODUKTIVITAS 


MODAL =


Turnover


Total Capital Employed
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PRODUKTIVITAS 


ORGANISASI =
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Cost of Administrastion
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PRODUKTIVITAS 


PRODUKSI =


Capital Utilization
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PRODUKTIVITAS 


PENJUALAN =


Gross Margin


Total Sales Cost











6


PRODUKTIVITAS 


PRODUK =


Gross Margin


Direct Product Cost
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